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ABSTRAK 

Judul   : Dimensi Simbolisme pada Arsitektur Pura Jala Siddhi 

Amertha Semambung, Sidoarjo 

Nama Mahasiswa : Moch. Agil Aisul Fawwaz 

NIM   : 07040221057 

Pembimbing  : Dr. Haqqul Yaqin, M.Ag. 

 

Penelitian ini berjudul "Dimensi Simbolisme pada Arsitektur Pura Jala 

Siddhi Amertha Semambung, Sidoarjo", yang bertujuan untuk mengkaji makna 

simbolik dari struktur arsitektur Pura sebagai wujud ekspresi spiritual umat Hindu. 

Pura sebagai tempat ibadah tidak hanya berfungsi secara ritual, tetapi juga memuat 

simbol-simbol yang mencerminkan kosmologi, nilai budaya, dan keyakinan 

religius masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode hermeneutika simbolik Paul Ricoeur, yang memungkinkan interpretasi 

makna melalui proses dialektika antara bentuk arsitektural dan pemaknaan simbolis 

yang dikandungnya. Data diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara dengan 

tokoh agama dan pengurus Pura, serta dokumentasi visual dan teks sejarah Pura. 

Temuan utama menunjukkan bahwa struktur arsitektur Pura menerapkan sistem Tri 

Mandala, yang terdiri dari Nista, Madya, dan Utama Mandala yang mencerminkan 

perjalanan spiritual manusia dari dunia profan menuju tataran sakral, di mana setiap 

zona memiliki elemen-elemen simbolis seperti Padmasana, patung Dwarapala, dan 

ornamen naga yang berperan dalam membangun hubungan manusia dengan Tuhan, 

alam semesta, dan sesama manusia. Dengan menerapkan lingkaran hermeneutika 

Paul Ricoeur, penelitian ini menempatkan arsitektur Pura sebagai teks budaya yang 

tidak hanya menyimpan nilai semantik, tetapi juga membuka ruang pemaknaan 

reflektif dan eksistensial, di mana simbol-simbol tersebut menjadi sarana untuk 

membangun identitas spiritual umat Hindu di tengah lingkungan multikultural 

seperti di wilayah Sidoarjo. Hasil penelitian ini tidak hanya memperkaya wacana 

akademik tentang simbolisme dalam arsitektur keagamaan, tetapi juga memberikan 

kontribusi praktis dalam pelestarian budaya dan pemahaman keagamaan umat 

Hindu secara lebih mendalam. 

 

Kata Kunci: simbolisme arsitektur, Pura Hindu, Paul Ricoeur, hermeneutika 

simbolis, Tri Mandala, Pura Jala Siddhi Amertha. 
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